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ABSTRACT

This study aims to describe the implementation of the School Field Introduction
Program (PLP Il) in improving the competencies of education students. PLP Il is a
field practice program designed to provide real experiences for prospective teacher
students in understanding the learning process, classroom management,
educational administration, and school culture. This study employed a qualitative
approach with a descriptive method. Data collection techniques were carried out
through observation, interviews, and documentation during the implementation of
PLP Il'in partner schools. The results showed that the implementation of PLP Il had
a positive impact on improving students’ pedagogical, professional, social, and
personality competencies. Students became more skilled in preparing learning
tools, conducting teaching and learning activities, using instructional media, and
establishing good communication with teachers and students. In addition, PLP Il
helped students understand real challenges in the educational environment, thereby
shaping professional attitudes and responsibilities as prospective educators.
Therefore, the PLP Il program is considered effective in supporting the development
of education students’ competencies to better prepare them for future careers in the
field of education.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi Program Pengenalan
Lapangan Persekolahan (PLP IlI) dalam meningkatkan kompetensi mahasiswa
kependidikan. PLP Il merupakan program praktik lapangan yang dirancang untuk
memberikan pengalaman nyata kepada mahasiswa calon guru dalam memahami
proses pembelajaran, pengelolaan kelas, administrasi pendidikan, serta budaya
sekolah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi selama pelaksanaan PLP Il di sekolah mitra. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa implementasi PLP Il memberikan pengaruh positif terhadap
peningkatan kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian
mahasiswa. Mahasiswa menjadi lebih terampil dalam menyusun perangkat
pembelajaran, melaksanakan proses belajar mengajar, menggunakan media
pembelajaran, serta menjalin komunikasi yang baik dengan guru dan peserta didik.
Selain itu, PLP Il membantu mahasiswa memahami tantangan nyata dalam dunia
pendidikan sehingga mampu membentuk sikap profesional dan tanggung jawab
sebagai calon pendidik. Dengan demikian, program PLP Il dinilai efektif dalam
mendukung pengembangan kompetensi mahasiswa kependidikan agar lebih siap
menghadapi dunia kerja di bidang pendidikan.

Kata Kunci: PLP Il, kompetensi mahasiswa, calon guru, pendidikan, pembelajaran.
kompetensi

A.Pendahuluan mengembangkan

Program Pengenalan Lapangan
Persekolahan (PLP IlI) merupakan
salah satu bentuk implementasi
pembelajaran praktik bagi mahasiswa
kependidikan yang bertujuan untuk
memberikan pengalaman langsung di
lingkungan sekolah. Program ini
menjadi bagian penting dalam proses
pendidikan calon guru karena
mahasiswa tidak hanya memperoleh
teori di perkuliahan, tetapi juga
mampu memahami kondisi nyata
dalam dunia pendidikan. Melalui PLP

I, mahasiswa diharapkan mampu

pedagogik, profesional, sosial, dan
kepribadian sebagai bekal menjadi
pendidik yang berkualitas.
Perkembangan dunia
pendidikan yang semakin kompleks
menuntut calon guru  memiliki
kemampuan yang adaptif, kreatif, dan
inovatif dalam proses pembelajaran.
Guru tidak hanya bertugas
menyampaikan materi, tetapi juga
harus mampu menciptakan suasana
belajar yang aktif dan menyenangkan.
Oleh karena itu, pengalaman praktik di

sekolah menjadi sangat penting agar
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mahasiswa  mampu memahami
karakteristik peserta didik, strategi
pembelajaran, pengelolaan kelas,
serta administrasi pendidikan secara
langsung.

PLP Il juga menjadi sarana bagi
mahasiswa untuk mengembangkan
keterampilan komunikasi dan kerja
sama dengan warga sekolah.
Interaksi dengan guru pamong, kepala
sekolah, tenaga kependidikan, dan
peserta didik memberikan
pengalaman berharga dalam
membentuk profesionalisme calon
guru. Selain itu, mahasiswa dapat
belajar menghadapi berbagai
tantangan pembelajaran yang tidak
diperoleh secara maksimal di ruang
kuliah.

Pelaksanaan PLP Il diharapkan
mampu menciptakan calon guru yang
mental,

memiliki kesiapan

pengetahuan, dan  keterampilan

mengajar. Dengan adanya
pengalaman praktik secara langsung,
mahasiswa dapat memahami peran
guru sebagai pendidik, pembimbing,
fasilitator, dan motivator dalam proses
pembelajaran. Oleh sebab itu,
penelitian  mengenai implementasi
PLP I menjadi penting untuk

mengetahui sejauh mana program

tersebut mampu meningkatkan
kompetensi mahasiswa kependidikan.

Selain memberikan pengalaman
mengajar secara langsung, PLP Il
juga membantu mahasiswa dalam
dinamika

memahami lingkungan

sekolah secara menyeluruh.
Mahasiswa tidak hanya berfokus pada
kegiatan pembelajaran di kelas, tetapi
juga terlibat dalam berbagai aktivitas
sekolah seperti penyusunan
administrasi pembelajaran, kegiatan
ekstrakurikuler, rapat sekolah, hingga
evaluasi pembelajaran. Keterlibatan
tersebut memberikan pemahaman
nyata mengenai tanggung jawab guru
sebagai bagian dari sistem

pendidikan.  Melalui  pengalaman

tersebut, mahasiswa dapat
mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, memecahkan masalah,
serta mengambil keputusan secara
tepat dalam menghadapi situasi
pembelajaran di sekolah.

Di era perkembangan teknologi
dan transformasi pendidikan saat ini,
calon guru juga dituntut mampu
memanfaatkan  teknologi  dalam
proses pembelajaran. Pelaksanaan
PLP Il menjadi kesempatan bagi
mahasiswa untuk menerapkan
berbagai media dan  metode

pembelajaran berbasis digital yang
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inovatif dan interaktif. Penggunaan
aplikasi pembelajaran, media
presentasi, video edukatif, dan
platform pembelajaran daring dapat
membantu meningkatkan minat dan
partisipasi peserta didik dalam belajar.
Dengan demikian, mahasiswa tidak
hanya memperoleh  pengalaman
mengajar secara konvensional, tetapi
juga mampu menyesuaikan diri
dengan perkembangan pendidikan
abad ke-21 yang menekankan
kreativitas, kolaborasi, komunikasi,
dan literasi teknologi.

Selain itu, keberhasilan
pelaksanaan PLP Il sangat
dipengaruhi oleh kerja sama antara
perguruan tinggi dan sekolah mitra.
Bimbingan dari dosen pembimbing
serta guru pamong memiliki peran
penting dalam membantu mahasiswa
mengembangkan kompetensi dan
memperbaiki kekurangan selama
praktik ~mengajar. Evaluasi dan
refleksi yang dilakukan selama
kegiatan PLP Il juga menjadi sarana
bagi mahasiswa untuk meningkatkan
kualitas diri sebagai calon pendidik

profesional. Oleh karena itu,

implementasi PLP Il perlu terus
dikembangkan dan  ditingkatkan
kualitasnya agar mampu

menghasilkan lulusan kependidikan

yang kompeten, berkarakter, dan siap
menghadapi tantangan dunia

pendidikan di masa depan.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif. Pendekatan ini digunakan
untuk mendeskripsikan secara
mendalam implementasi Program
Pengenalan Lapangan Persekolahan
(PLP 1I) dalam
kompetensi mahasiswa kependidikan.

meningkatkan

Subjek penelitian terdiri atas
mahasiswa kependidikan yang telah
mengikuti kegiatan PLP Il di sekolah
mitra. Teknik pengumpulan data

dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi.
Observasi dilakukan selama

mahasiswa melaksanakan praktik
mengajar di sekolah. Wawancara
dilakukan kepada mahasiswa, guru
pamong, dan pihak sekolah untuk
memperoleh informasi mengenai
pelaksanaan PLP Il. Dokumentasi
digunakan untuk melengkapi data
berupa perangkat pembelajaran,
laporan kegiatan, dan foto
pelaksanaan program.

Teknik analisis data dilakukan
melalui tahap reduksi data, penyajian

data, dan penarikan kesimpulan.
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Validitas data dilakukan melalui
triangulasi sumber dan teknik agar
data yang diperoleh lebih akurat dan
terpercaya.

Dalam pelaksanaan penelitian,
peneliti melakukan observasi secara
aktivitas

langsung terhadap

mahasiswa selama mengikuti
kegiatan PLP Il di sekolah mitra.
Observasi dilakukan untuk
mengetahui bagaimana mahasiswa
menerapkan keterampilan mengajar,
mengelola  kelas,  menggunakan
media pembelajaran, serta
berinteraksi dengan peserta didik dan
guru di sekolah. Melalui kegiatan
observasi, peneliti memperoleh
gambaran nyata mengenai proses
pelaksanaan PLP Il dan berbagai
pengalaman yang dialami mahasiswa
selama praktik lapangan. Data hasil
observasi kemudian dicatat secara
sistematis untuk memudahkan proses
analisis penelitian.

Wawancara dilakukan secara
mendalam kepada beberapa informan
yang terlibat dalam pelaksanaan PLP
Il, seperti mahasiswa, guru pamong,
dan pihak sekolah. Wawancara ini
bertujuan untuk memperoleh
informasi mengenai manfaat, kendala,
serta pengaruh PLP |l terhadap

peningkatan kompetensi mahasiswa

kependidikan. Guru pamong
memberikan  penilaian  terhadap
kemampuan mahasiswa  dalam

melaksanakan pembelajaran,

sedangkan mahasiswa
menyampaikan pengalaman dan
tantangan yang mereka hadapi

selama praktik mengajar. Sementara

itu, pihak sekolah ~memberikan
pandangan mengenai  kontribusi
mahasiswa dalam kegiatan

pembelajaran di lingkungan sekolah.
Selain observasi dan
wawancara, dokumentasi juga
menjadi  bagian penting dalam
pengumpulan data penelitian.

Dokumentasi  dilakukan  dengan
mengumpulkan berbagai dokumen
pendukung seperti perangkat
pembelajaran, modul ajar, jurnal
kegiatan, daftar hadir, foto kegiatan,
serta laporan pelaksanaan PLP II.
Data dokumentasi digunakan untuk
memperkuat hasil observasi dan
wawancara sehingga data penelitian
menjadi lebih lengkap dan akurat.
Dengan adanya dokumentasi, peneliti
dapat melihat sejauh mana kesiapan
mahasiswa dalam melaksanakan
tugas sebagai calon pendidik di
sekolah.

Proses analisis data dilakukan

secara bertahap mulai dari reduksi
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data, penyajian data, hingga
penarikan kesimpulan. Reduksi data
dilakukan dengan memilih dan
menyederhanakan data yang relevan
dengan fokus penelitian. Selanjutnya,
data disajikan dalam bentuk uraian
deskriptif agar mudah dipahami dan
dianalisis. terakhir

Tahap yaitu

penarikan  kesimpulan  dilakukan
berdasarkan hasil temuan penelitian
yang diperoleh dari berbagai sumber
data. Untuk menjaga keabsahan data,
teknik

sumber dan triangulasi

peneliti menggunakan
triangulasi
teknik

memiliki

sehingga hasil penelitian

tingkat validitas  dan

kredibilitas yang lebih tinggi.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Berdasarkan hasil
dapat di lihat dari table data data di

bawah ini:

penelitian

NO | Aspek Hasil Dampak
Kompeten | Implement | Terhadap
Si asi PLP I Mahasiswa
1 Kompetensi | Mahasiswa | Meningkatk
Pedagogik | mampu an
menyusun kemampua
RPP, modul | n
ajar, dan | mengelola
media pembelajar
pembelajar | an
an
2 Kompetensi | Mahasiswa | Menambah
Profesional | memahami | wawasan

materi ajar | dan
dan strategi | keterampila
pembelajar | n mengajar
an
Kompetensi | Mahasiswa | Meningkatk
Sosial mampu an
berinteraksi | kemampua
dengan n
guru  dan | komunikasi
peserta
didik
Kompetensi | Mahasiswa | Membentuk
Kepribadia | menunjukk | sikap
n an disiplin | profesional
dan sebagai
tanggung calon guru
jawab
Pengelolaa | Mahasiswa | Menambah
n Kelas belajar pengalama
menciptaka | n
n suasana | menghadap
kelas i karakter
kondusif siswa
Penggunaa | Mahasiswa | Membantu
n Media menggunak | pembelajar
an media | an lebih
digital dan | menarik
interaktif
7 Administras | Mahasiswa | Menambah
i Sekolah memahami | pengetahua
administras | n  tentang
i pendidikan | manajemen
sekolah
Table 1 hasil penlitian
Berdasarkan hasil penelitian,

implementasi Program Pengenalan Lapangan
Persekolahan (PLP Il) memberikan pengaruh
yang signifikan

terhadap  peningkatan

kompetensi mahasiswa kependidikan. Setiap
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aspek kompetensi menunjukkan
perkembangan  yang positif  selama
mahasiswa melaksanakan praktik lapangan di
sekolah mitra. Penjelasan dari masing-
masing aspek kompetensi tersebut dapat
diuraikan sebagai berikut.
1. Kompetensi Pedagogik

Pada aspek kompetensi pedagogik,
mahasiswa menunjukkan kemampuan dalam
menyusun perangkat pembelajaran seperti
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
modul ajar, bahan ajar, serta media
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
peserta didik. Mahasiswa juga mulai
memahami bagaimana merancang tujuan
pembelajaran, memilih metode pembelajaran,
serta menentukan teknik evaluasi yang tepat.
Kemampuan ini berkembang melalui
pengalaman langsung saat mahasiswa
melakukan praktik mengajar di kelas. Selain
itu, mahasiswa belajar menyesuaikan strategi
pembelajaran dengan karakteristik peserta
didik sehingga proses pembelajaran menjadi
lebih efektif dan terarah. Dengan adanya
pengalaman tersebut, mahasiswa menjadi
lebih siap dalam mengelola pembelajaran
secara sistematis dan profesional.
2. Kompetensi Profesional

Kompetensi profesional mahasiswa
mengalami peningkatan melalui pemahaman
materi ajar dan penerapan strategi
pembelajaran yang tepat. Mahasiswa tidak
hanya dituntut menguasai materi pelajaran,
tetapi juga mampu menyampaikan materi
dengan cara yang mudah dipahami peserta
didik. Selama pelaksanaan PLP I, mahasiswa
belajar menggunakan berbagai pendekatan
pembelajaran yang inovatif dan kreatif untuk

meningkatkan minat belajar siswa.

Pengalaman mengajar secara langsung juga
membantu mahasiswa meningkatkan rasa
percaya diri dan kemampuan dalam
menyelesaikan permasalahan yang muncul
selama proses pembelajaran berlangsung.
Dengan demikian, kompetensi profesional
mahasiswa menjadi lebih berkembang dan
mendukung kesiapan mereka sebagai calon
guru.
3. Kompetensi Sosial

Dalam aspek kompetensi sosial,
mahasiswa mampu menjalin hubungan dan
komunikasi yang baik dengan guru, peserta
didik, tenaga kependidikan, serta warga
sekolah  lainnya. = Mahasiswa  belajar
pentingnya sikap sopan, kerja sama,
toleransi, dan kemampuan beradaptasi dalam
lingkungan sekolah. Interaksi yang dilakukan
selama kegiatan PLP Il membantu
mahasiswa memahami pentingnya
komunikasi  efektif dalam  mendukung
keberhasilan proses pembelajaran. Selain itu,
mahasiswa juga belajar bekerja sama dalam
berbagai kegiatan sekolah seperti rapat,
kegiatan  ekstrakurikuler, dan aktivitas
pendidikan lainnya. Hal ini menunjukkan
bahwa PLP II tidak hanya meningkatkan
kemampuan akademik mahasiswa, tetapi
juga keterampilan sosial yang sangat
dibutuhkan dalam profesi guru.
4. Kompetensi Kepribadian

Kompetensi kepribadian mahasiswa
terlihat dari sikap disiplin, tanggung jawab,
percaya diri, dan etika yang ditunjukkan
selama pelaksanaan PLP Il. Mahasiswa
dituntut untuk hadir tepat waktu, berpakaian
rapi, menjaga sikap, serta mampu menjadi
teladan bagi peserta didik. Pengalaman

praktik di sekolah membantu mahasiswa
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memahami pentingnya sikap profesional
dalam menjalankan tugas sebagai pendidik.
Selain  itu, mahasiswa juga belajar
mengendalikan emosi, bersikap sabar, dan
menunjukkan sikap dewasa dalam
menghadapi berbagai kondisi di lingkungan
sekolah. Dengan demikian, PLP |l
memberikan kontribusi dalam membentuk
karakter dan kepribadian mahasiswa sebagai
calon guru profesional.
5. Pengelolaan Kelas

Pada aspek pengelolaan kelas,
mahasiswa memperoleh pengalaman dalam
menciptakan suasana belajar yang kondusif
dan nyaman bagi peserta didik. Mahasiswa
belajar bagaimana mengatur tempat duduk,
menjaga ketertiban kelas, serta mengelola
interaksi selama proses pembelajaran
berlangsung. Pengalaman ini sangat penting
karena mahasiswa dapat memahami
berbagai karakter siswa yang berbeda-beda.
Selain itu, mahasiswa juga belajar bagaimana
mengatasi siswa yang kurang aktif, ribut, atau
mengalami kesulitan belajar. Kemampuan
pengelolaan kelas yang baik membantu
mahasiswa menciptakan proses
pembelajaran yang lebih efektif dan
menyenangkan.
6. Penggunaan Media Pembelajaran

Pelaksanaan PLP Il juga meningkatkan
kemampuan mahasiswa dalam
menggunakan media pembelajaran berbasis
teknologi dan media interaktif. Mahasiswa
memanfaatkan berbagai media seperti
presentasi digital, video pembelajaran,
aplikasi edukasi, dan internet sebagai sumber
belajar. Penggunaan media pembelajaran ini
membantu meningkatkan perhatian dan

motivasi belajar peserta didik sehingga proses

pembelajaran menjadi lebih menarik dan tidak
monoton. Selain itu, mahasiswa menjadi lebih
kreatif dalam mengembangkan media
pembelajaran yang sesuai dengan materi dan
kebutuhan siswa. Kemampuan
memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran
menjadi salah satu keterampilan penting bagi
calon guru di era digital saat ini.
7. Administrasi Sekolah

Dalam aspek administrasi sekolah,
mahasiswa memperoleh pengetahuan
mengenai berbagai bentuk administrasi
pendidikan yang ada di sekolah. Mahasiswa
belajar menyusun daftar hadir, jurnal
pembelajaran, perangkat evaluasi, hingga
laporan kegiatan pembelajaran. Selain itu,
mahasiswa  juga memahami sistem
manajemen sekolah dan tugas administrasi
guru dalam mendukung proses pendidikan.
Pengalaman ini memberikan wawasan
kepada mahasiswa bahwa tugas guru tidak
hanya mengajar di kelas, tetapi juga memiliki
tanggung jawab administratif yang harus
dilaksanakan secara baik dan teratur. Dengan
demikian, mahasiswa  menjadi lebih
memahami tugas dan peran guru secara
menyeluruh dalam lingkungan pendidikan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
implementasi Program Pengenalan Lapangan
Persekolahan (PLP II) memberikan dampak
positif terhadap peningkatan kompetensi
mahasiswa kependidikan. Program ini
menjadi sarana nyata bagi mahasiswa untuk
mengembangkan kemampuan mengajar
secara langsung di lingkungan sekolah.

Pada aspek kompetensi pedagogik,
mahasiswa memperoleh pengalaman dalam
merancang perangkat pembelajaran seperti

modul ajar, RPP, media pembelajaran, serta
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evaluasi pembelajaran. Pengalaman ini

membantu mahasiswa memahami
bagaimana proses pembelajaran dirancang
secara sistematis sesuai kebutuhan peserta
didik. Selain itu, mahasiswa juga belajar
menerapkan berbagai metode pembelajaran
inovatif agar pembelajaran lebih efektif dan
menarik.

Dalam kompetensi profesional,
mahasiswa mampu meningkatkan
penguasaan materi pembelajaran dan strategi
mengajar. Mahasiswa belajar menyesuaikan
materi dengan karakteristik peserta didik
sehingga proses pembelajaran menjadi lebih
mudah dipahami. Pengalaman praktik
mengajar juga membantu mahasiswa
meningkatkan rasa percaya diri saat berada di
depan kelas.

Pada kompetensi sosial, mahasiswa
belajar membangun hubungan baik dengan
guru, peserta didik, dan warga sekolah.
Kemampuan komunikasi yang baik menjadi
salah satu faktor penting dalam keberhasilan
proses pembelajaran. Mahasiswa juga belajar
bekerja sama dalam lingkungan sekolah serta
memahami budaya organisasi pendidikan.

Kompetensi kepribadian mahasiswa
juga mengalami  peningkatan selama
pelaksanaan PLP |l. Mahasiswa menjadi lebih
disiplin, bertanggung jawab, dan mampu
menjaga etika sebagai calon pendidik. Sikap
profesional yang terbentuk selama praktik
lapangan menjadi modal penting dalam
menghadapi dunia kerja di bidang pendidikan.

Selain itu, mahasiswa memperoleh
pengalaman dalam mengelola kelas dan
menghadapi berbagai karakter peserta didik.
Pengalaman ini sangat penting karena kondisi

nyata di sekolah sering kali berbeda dengan

teori yang dipelajari di  perkuliahan.
Mahasiswa belajar bagaimana menciptakan
suasana belajar yang kondusif serta
mengatasi permasalahan yang muncul
selama proses pembelajaran.

Penggunaan media pembelajaran

digital juga menjadi bagian penting dalam

implementasi PLP Il. Mahasiswa
memanfaatkan  teknologi  pembelajaran
seperti presentasi interaktif, video

pembelajaran, dan aplikasi pendidikan untuk
meningkatkan minat belajar siswa. Hal ini
menunjukkan bahwa PLP Il mampu
mendukung pengembangan keterampilan
teknologi pendidikan bagi calon guru.

Secara keseluruhan, implementasi PLP
I memberikan kontribusi besar dalam
meningkatkan kesiapan mahasiswa menjadi
tenaga pendidik profesional. Program ini tidak
hanya meningkatkan kompetensi akademik,
tetapi juga membentuk karakter dan sikap
profesional mahasiswa dalam  dunia
pendidikan.

D. Kesimpulan
Implementasi Program
Pengenalan Lapangan Persekolahan
(PLP II) terbukti mampu meningkatkan
kompetensi mahasiswa kependidikan,
baik kompetensi pedagogik,
profesional, sosial, maupun
kepribadian. Melalui pengalaman
langsung di sekolah, mahasiswa
memperoleh keterampilan mengajar,
kemampuan berkomunikasi,
pengelolaan kelas, serta pemahaman
administrasi

tentang pendidikan.

287



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

Program ini  juga  membantu

mahasiswa membentuk sikap
profesional dan tanggung jawab
sebagai calon guru. Dengan demikian,
PLP Il menjadi program yang penting
dalam mempersiapkan mahasiswa
kependidikan agar lebih  siap
menghadapi dunia kerja di bidang
pendidikan.

Perguruan tinggi perlu
meningkatkan kualitas pembekalan
mahasiswa sebelum pelaksanaan
PLP 1l agar mahasiswa lebih siap
menghadapi praktik di sekolah.
Sekolah mitra diharapkan
memberikan bimbingan yang optimal
kepada mahasiswa selama
pelaksanaan PLP Il. Mahasiswa perlu
meningkatkan kreativitas dan inovasi
dalam menggunakan media
pembelajaran  berbasis teknologi.
Penelitian selanjutnya diharapkan
dapat menggunakan pendekatan
kuantitatif untuk mengukur pengaruh
PLP I

mahasiswa secara lebih mendalam.

terhadap kompetensi

Penelitian berikutnya juga dapat
mengkaji efektivitas PLP |l dalam
meningkatkan keterampilan abad ke-

21 pada calon guru.
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